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ABSTRAK 
Perkembangan  futsal dikota solo sangat pesat, hal ini ditandai dengan banyaknya 
prestasi yang diraih oleh  tim-tim yang berasal dari Kota Solo. Prestasi tim-tim 
futsal dari kota solo ini tidak diikuti dengan pembangunan  sarana dan prasarana 
yang cukup memadai. Seperti lapangan futsal yang memiliki standar 
internasional.  Maka dari itu, di desainlah suatu bangunan yang mampu mewadahi 
seluruh kegiatan futsal di Kota Solo.  Lokasi yang dipilih untuk pembangunan 
Solo International Futsal Academy adalah di Jalan Pakel, Banjarsari, Surakarta. 
Site memiliki luas ± 77.000 m
2
. Menurut peraturan, site diperuntukan untuk 
bangunan pendidikan dan olahraga. Maka dari itu sangat cocok untuk kegiatan 
olah raga dan pendidikan bagi Solo International Futsal Academy. Di dalam Solo 
International Futsal Academy terdapat stadion bertaraf internasional dan juga 
lapangan latihan yang berukuran standar internasional. Selain itu, terdapat juga 
bangunan pendidikan, asrama pemain dan masjid sebagai sarana beribadah. 
Kata Kunci :internasional; futsal; akademi 
ABSTRACT 
The development of futsal in solo city very rapidly, it is characterized by the many 
accomplishments achieved by the teams from the city of Solo. Achievement futsal 
teams from cities solo is not followed by the construction of facilities and 
infrastructure are sufficient. Such as futsal courts having international standards. 
Therefore, in a design the building were able to accommodate all futsal activities 
in the city of Solo. The site selected for the construction of Solo International 
Futsal Academy is on the Way Pakel, Banjarsari, Surakarta. Site has an area of ± 
77,000 m2. According to the regulations, the site is intended for educational 
buildings and sports. Therefore, it is suitable for sports activities and education 
for Solo International Futsal Academy. In the Solo International Futsal Academy 
are international standard stadium and also the practice field sized international 
standards. In addition, there are also educational buildings, dormitories players 
and mosques as a means of worship. 





1.1 Pengertian Judul 
Pengertian dari “Solo 
International Futsal Academy” 
adalah sebuah lembaga pendidikan 
yang mendidik atlit futsal profesional 
dan juga memberikan pendidikan 
kepada pelatih futsal maupun wasit 
futsal profesional sehingga dapat 
bersaing dalam level internasional 
dan dilengkapi dengan fasilitas 
pendukung berlevel internasional. 
1.2 Latar Belakang 
Futsal adalah permainan 
sepak bola di dalam ruangan yang 
dimainkan oleh 2 tim yang masing 
masing beranggotakan 5 orang 
pemain. Tujuannya adalah 
memasukan bola ke gawang lawan 
dengan menggunakan seluruh 
anggota badan kecuali tangan. 
 Futsal pertama kali dimainkan 
di Montevideo, Uruguay pada tahun 
1930 yang di prakarsai oleh Juan 
Carlos Ceriani. Juan Carlos Ceriani 
pada saat itu merasa kesal karena 
program latihan nya terganggu akibat 
hujan yang sering mengguyur Kota 
Montevideo, maka dari itu Ceriani 
mengakalinya dengan melakukan 
sepak bola di dalam ruangan. Futsal 
sendiri sekarang berada dibawah 
naungan FIFA (Federation 
Internationale de Football 
Association). 
 Di Indonesia, futsal merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh 
Indonesia). Futsal dulunya berada 
dibawah naungan BFN (Badan Futsal 
Nasional), yaitu suatu badan yang 
sudah membangun dan 
mengembangkan futsal di 
Indonesia.Namun pada tahun 2014, 
BFN tidak menjadi badan yang 
bertanggung jawab lagi dalam futsal 
di Indonesia, melainkan dibentuk 
asosiasi baru bernama Asosiasi 
Futsal Nasional (AFN). Tetapi AFN 
masih dibawah PSSI. AFN memiliki 
tugas yang sama seperti BFN, yaitu 
membangun dan mengembangkan 
futsal di Indonesia. AFN pun 
meneruskan liga yang sudah 
dibentuk oleh BFN sejak tahun 2006. 
Liga yang awalnya bernama 
Indonesian Futsal League (IFL) 
berubah menjadi Futsal Super 
League (FSL). 
Surakarta merupakan salah 
satu kota yang memiliki fasilitas olah 
ragayang cukup lengkap di tingkat 
Jawa Tengah, terbukti Kota 
Surakarta dipercaya menjadi tuan 
rumah penyelenggara PON I.  
 Namun sangat disayangkan 
fasilitas permainan olah raga futsal 
pada tahun 2006 belum banyak 
tersedia, padahal futsal sangat 
digemari dan diminati oleh banyak 
orang, khususnya kalangan remaja 
dananak muda. Namun dengan 
seiring berkembangnya waktu 
perkembangan olahraga Futsal di 
Kota Solo dapat dikatakan cukup 
maju. Itu terbukti diawal tahun 2008 
banyak persewaan untuk l lapangan 
olahraga futsal yang didirikan. 
Beberapa lapangan futsaltelah 
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meramaikanolahraga sepak bola jenis 
baru ini.Sebut saja Indoor Futsal 
Solo Sehat, Randevouz, Coppa 
Futsal, dan lainnya.Dengan di dalam 
satu tempat persewaan lapangan 
futsal dipakai sedikitnya lima tim 
yang menyewa lapangan tersebut 
untuk bermain ataupun latihan rutin 
sesuai jadwal yang telah dibagi. 
1.3 Rumusan Masalah 
Adapun beberapa permasalahan 
dalam pembahasan ini adalah: 
1. Bagaimana menyediakan 
fasilitas yang memenuhi standart 
kelayakan untuk mendukung 
prestasi olahraga futsal khusus 
nya di Jawa Tengah agar dapat 
bersaing di level internasional. 
2. Bagaimana mewadahi program 
pengembangan olahraga futsal 
bagi pemain, pelatih maupun 
wasit agar dapat 
mengembangkan olahraga futsal 
di Jawa Tengah sehingga dapat 
bersaing di level internasional. 
3. Bagaimana mewujudkan konsep 
perencanaan dan perancangan 
desain arsitektur yang mampu 
mewadahi kegiatan pendidikan, 
pelatihan, pembinaan beserta 
semua kegiatan pendukung 
olahraga futsal lainnya dengan 
penekanan terhadap Hi-Tech 
Architecture 
1.4 Tujuan 
Tujuan yang yang diharapkan 
dengan dibangunnya Solo 
International Futsal Academyadalah 
sebagai berikut: 
1. Menyediakan fasilitas-fasilitas 
pendidikan, pembinaan dan 
pelatihan olahraga futsal bagi 
atlit, pelatih maupun wasit serta 
menjadi pendukung untuk untuk 
menempa kualitas dan 
kemampuan para atlit, wasit dan 
pelatih. 
2. Sebagai salah satu sarana untuk 
memenuhi kebutuhan olahraga 
futsal bagi masyarakat sekitar 
serta menjadi sarana rekreasi. 
3. Sebagai sarana untuk 
pengembangan olahraga futsal 
khusus nya di wilayah Jawa 
Tengah agar dapat menghasilkan 
atlit, wasit dan pelatih futsal 
yang berkualitas dan mampu 
bersaing di level internasional. 
4. Mewujudkan sebuah bangunan 
arsitektural yang mampu 
mewadahi seluruh kegiatan 
pendidikan, pembinaan dan 
pelatihan olahraga futsal dengan 
menekankan pada konsep Hi-
Tech Architecture. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Tinjauan Futsal 
Futsal merupakan olahraga yang 
saat ini digemari oleh masyarakat, 
permainan ini tidak membutuhkan 
perlengkapan yang mahal, bahkan 
kita tidak harus menggunakan 
lapangan yang standar untuk dapat 
memainkannya.Untuk suatu 
permainan futsal hanya 
membutuhkan ruangan yang aman 
dan nyaman, dengan sebuah bola, 
beberapa pemain dan sesuatu yang 
bisa menandai terjadinya gol. Berikut 
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adalah pengertian futsal menurut 
beberapa para ahli yaitu sebagai 
berikut: 
Menurut Dendy Sugono (2008) 
futsal adalah olahraga permainan 
sepakbola, dengan lapangan dan 
gawang lebih kecil, biasanya 
dimainkan di dalam ruangan besar, 
masing-masing tim terdiri atas lima 
orang”. Menurut Justinus Lhaksana 
(2011), futsal adalah permainan yang 
sangat cepat dan dinamis. Dari segi 
lapangan yang relatif kecil, hampir 
tidak ada ruang untuk membuat 
kesalahan. Futsal adalah olahraga 
beregu, kolektivitas tinggi akan 
mengangkat prestasi. 
2.2 Tinjauan International Futsal 
Acdemy 
Sebelum membahas definisi dari 
International Futsal Academy, 
terlebih dahulu akan diuraikan 
makna dari akademi futsal. Menurut 
Sodikin (2012), akademi futsal 
adalah suatu badan yang menampung 
calon atlit futsal dalam latihan fisik 
dan ketrampilan teknik dan 
penguasaan teori-teori yang ada 
dalam futsal. 
Dari pengertian diatas, maka 
dapat ditarik pengertian bahwa 
International Futsal Academy adalah 
sebuah badan dalam bidang olahraga 
futsal yang didesain untuk 
menampung dan memberikan 
program pendidikan kepada calon 
atlit futsal dalam latihan fisik atau 
ketrampilan teknik dan penguasaan 
teori dalam futsal secara professional 
dengan dilengkapi fasilitas-fasilitas 
yang memiliki standar internasional 
dan dilatih oleh tenaga professional 
agar nantinya dapat menjadi pemain 
professional dalam kancah 
internasional. 
Menurut Sodikin (2012), ada 
beberapa fasilitas yang dibutuhkan 
dalam akademi futsal, yaitu : 
1) Lapangan Olahraga 
Terdiri dari gedung olahraga, 
lapangan latihan, fitness dan 
lain-lain. 
2) Hunian dan Asrama 
Merupakan fasilitas asrama 
untuk pemain, pengelola, 
termasuk fasilitas laundry 
untuk pakaian dan sepatu 
3) Pengelola 
Merupakan perkantoran dan 




Fasilitas pendidikan terdiri 
dari ruang kelas dan ruang-
ruang khusus lainnya 
5) Pendukung 
Fasilitas di luar fungsi 
olahraga tetapi merupakan 
pendukung kelancaran 
aktifitas. 
2.3 Tinjauan Hi-Tech Building 
Sebuah bangunan yang 
menggunakan bahan-bahan pabrikasi 
dengan penonjolan pada penggunaan 
material metal, kabel baja dan kaca 
sebagai elemen interior, eksterior 




3. Tinjauan Lokasi 
3.1 Kondisi Geografis dan 
Administratif Kota Solo 
Kota Surakarta secara geografis 
berada pada jalur strategis lalu lintas 
ekonomi perdagangan maupun 
kepariwisataan di antara Jogyakarta-
Solo (Surakarta) – Semarang(Joglo 
Semar) – Surabaya-Bali. Kota 
Surakarta secara geografis terletak 
antara 110˚ 45’15” dan 110˚ 45’35“ 
Bujur Timur dan antara 7˚ 36’ dan 7˚ 
56’ Lintang Selatan dengan luas 
kurang lebih 4.404,0593 Ha. Kota 
Surakarta merupakan salah satu kota 
besar di Jawa Tengah yang 
menunjang kota-kota lainnya seperti 
Semarang maupun Yogayakarta. 
Kota Surakarta atau lebih dikenal 
dengan ”Kota Solo” merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian 
±92 meter dari permukaan laut. 
Adapun Batas Administrasi Kota 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
a. Batas Utara  : Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten 
Boyolali 
b. Batas Selatan  : Kabupaten 
Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar 
c. Batas Timur  : Kabupaten 
Sukoharjo 
d. Batas Barat  : Kabupaten 
Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar 
Sebagian besar lahan dipakai 
sebagai permukiman sebesar 65%. 
Sedangkan untuk kegiatan ekonomi 
memakan ruang yang cukup besar 
pula yakni berkisar antara 16% dari 
luas lahan yang ada.   
3.2 Kebijakan Tata Guna Lahan 
Luas wilayah Kota Surakarta 
mencapai 44,04 Km2 terbagi dalam 5 
kecamatan yaituKecamatan 
Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, 
Jebres dan Banjarsari. Berikut adalah 




Luas Penggunaan Tanah Tiap 
Kecamatan  
di kota Surakarta Tahun 2013 
Kota Surakarta terdiri dari satu 
PPK (Pusat Pelayanan Kota) yang 
membawahibeberapa Sub Pusat 
Pelayanan Kota (SPK). Berkenaan 
dengan sub pusat kota, fungsi dan 
cakupan wilayah pelayanannya 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Sub pusat pelayanan kota I di 
Kelurahan Kemlayan melayani 
kawasan I meliputi sebagian 




sebagian Kecamatan Serengan 
dan sebagian Kecamatan 
Laweyan. Kawasan I diarahkan 
dan ditetapkan dengan fungsi 
utama untuk kegiatan pariwisata, 
budaya, perdagangan, jasa dan 
olah raga sebagai pusat 
pariwisata (budaya), 
perdagangan dan jasa, olah raga 
serta industri kreatif. 
2. Sub pusat pelayanan kota II di 
Kelurahan Purwosari melayani 
kawasan II meliputi sebagian 
Kecamatan Laweyan dan 
sebagian Kecamatan Banjarsari. 
Kawasan II diarahkan dan 
ditetapkan dengan fungsi utama 
untuk kegiatan pariwisata, olah 
raga dan perdagangan/jasa 
sebagai pusat pariwisata, olah 
raga dan industri kreatif. 
3. Sub pusat pelayanan kota III di 
Kelurahan Nusukan melayani 
kawasan III, meliputi sebagian 
Kecamatan Banjarsari. Kawasan 
III diarahkan dan ditetapkan 
dengan fungsi utama untuk 
permukiman perdagangan dan 
jasa sebagai pusat permukiman 
dan perdagangan dan jasa.  
4. Sub pusat pelayanan kota IV di 
Kelurahan Mojosongo melayani 
kawasan IV, meliputi: sebagian 
Kecamatan Jebres dan sebagian 
Kecamatan Banjarsari. Kawasan 
IV diarahkan dan ditetapkan 
dengan fungsi utama untuk 
permukiman, perdagangan dan 
jasa, industri kecil dan industri 
ringan.  
5. Sub pusat pelayanan Kota V di 
Kelurahan Jebres melayani 
kawasan V meliputi sebagian 
Kecamatan Jebres dan sebagian 
Kecamatan Banjarsari. Kawasan 
V diarahkan dan ditetapkan 
dengan fungsi utama untuk 
kegiatan pariwisata, pendidikan 
tinggi dan industri kreatif. 
6. Sub pusat pelayanan Kota VI di 
Kelurahan Stabelan melayani 
kawasan VI meliputi sebagian 
Kecamatan Jebres, sebagian 
Kecamatan Banjarsari, sebagian 
Kecamatan Laweyan dan 
sebagian Kecamatan 
Pasarkliwon. Kawasan V 
diarahkan dan ditetapkan dengan 
fungsi utama untuk kegiatan 
pemerintahan, pariwisata 
budaya, perdagangan dan jasa. 
 
4. Analisa Pendekatan serta 
Konsep Perancangan 
4.1 Gagasan Perencanaan 
Solo International Futsal 
Academy memiliki fungsi dan 
peranan sendiri, yaitu : 
a). Fungsi 







 Sebagai tempat pelatihan, 
pembinaan dan 
pendidikan olahraga 
futsal bagi masyarakat 
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Indonesia agar timnas 
futsal Indonesia mampu 
berprestasi lebih di level 
internasional. 
 Sebagai tempat untuk 
menggelar berbagai acara 
selain olahraga, seperti 
konser musik, pagelaran 
budaya dan lain-lain/ 
b). Peranan 
 Membantu pembinaan, 
pelatihan dan pendidikan 
untuk pemain futsal sejak 
usia dini melalui 
penyediaan fasilitas 
bertaraf internasional. 
 Membantu pelatih dan 
wasit dalam pendidikan 
untuk mendapatkan 
lisensi resmi dari PSSI 
maupun dari AFC. 
 Membantu mengenalkan 
Kota Solo melalui 
akademi futsal yang 
bertaraf internasional 
yang dilengkapi fasilitas-
fasilitas yang bertaraf 
internasional. 
4.2 Analisa dan Konsep Site 
Untuk menentukan lokasi Solo 
International Futsal Academy perlu 
memperhatikan persyaratan-
persyaratan dari berbagai segi, 
diantaranya: 
a) Peruntukan Fungsi Tata Guna 
Lahan  
Penentuan lokasi harus 
sesuai dengan kebijakan 
pemerintah terhadap rencana 
pembangunan fisik dan 
peruntukan lahannya. Maka 
Solo International Futsal 
Academyini hendaknya 
berada pada peruntukan lahan 
untuk fasilitas campuran yaitu 
pendidikan dan olah raga. 
b) Infrastruktur kota  
Lokasi harus memiliki 
kelengkapan infrastruktur 
kota, diantaranya 
ketersediaan jaringan jalan, 
listrik, jaringan air bersih, 
jaringan air kotor dan 
drainase di kawasan site. 
Dengan infrastruktur yang 
mendukung diharapkan 
nantinya bisa memberikan 
kemudahan para mahasiswa 
dan masyarakat umum di 
dalam area Solo International 
Futsal Academy. 
c) Aksesiblitas  
Lokasi harus mudah 
dicapai oleh kendaraan 
pribadi maupun umum, 
mengingat bangunan ini 
memiliki skala regional. 
Kondisi jalan yang dilewati 
juga memungkinkan untuk 
dilalui angkutan berat seperti 
bus dan mobil box yang 
mampu membawa materi 
untuk dibawa ke ruang-ruang. 
d) Kondisi topografi dan space 
yang tersedia  
Topografi dapat berupa 
tapak yang datar maupun 
sedikit berkontur. Bangunan 






besar dan dapat menampung 
kendaraan pengunjung. 
e) Luasan Lahan Lokasi 
Perancangan 
Dengan luasan lahan 
lokasi perencanaan yang 
mencukupi diharapkan semua 
aktifitas di Solo International 
Futsal Academydapat 
terwadahi secata optimal.  
4.3 Analisa Pendekatan Site 
A. Analisa Main Entrance (ME) 
dan Side Entrance (SE) 
 Main Entrance (ME) 
Main entrance memiliki beberapa 
keharusan, yaitu : 
- Mudah dikenal dan dicapai 
pengunjung. 
- Menghadap langsung kearah 
jalan utama agar memudahkan 
sirkulasi kendaran saat keluar 
dan masuk site. 
 Side Entrance (SE) 
- Terletak pada jalan yang tidak 
terlalu ramai atau tidak berada 
pada jalan utama. 
- Mendukung fungsi kegiatan 
bangunan bagi karyawan dan 
servis. 
B. Analisa Orientasi dan View 
Untuk mendapatkan view yang 
bagus dan orientasi bangunan 
yang tepat sehingga mudah 
dikenali oleh masyarakat, 
maka dilakukan beberapa 
analisa, yaitu : 
a) Dasar pertimbangan 
 Mendapatkan arah pandang 
yang baik dengan melihat 
potensi dan kondisi yang ada 
pada kawasan tersebut. 
 Menempatkan jenis kegiatan 
yang ada sesuai karakter, 
potensi alam dan kondisi 
lingkungan, sehingga 
mendapatkan arah dari pusat 
kegiatan yang tepat. 
 = view bagus   
 = view paling buruk 
C. Analisa Sinar Matahari 
Setelah mengetahui hasil 
analisa awal dari sinar matahari, 
maka dapat diambil tindakan 
untuk menentukan titik peletakan 
bukaan-bukaan seperti jendela dan 
pintu. Jika cahaya matahari 
langsung masuk kedalam ruangan 
tentunya akan mempengaruhi 
kondisi termal didalam ruangan. 
Karena apabila matahari langsung 
masuk ke ruangan, maka panas 
akan lebih mudah disalurkan 
kedalam ruangan. 
Konsep yang akan dipakai 
setelah menentukan hasil dari 
analisa adalah 
 Bukaan lebih besar pada 
bangunan di sisi utara dan 
selatan. Hal ini dimaksudkan 
agar cahaya matahari tidak 
masuk langsung kedalam  
 ruangan agar kenyaman 




 Bukaan di bangunan sisi 
timur dan barat tetap ada 
dimaksudkan agar memberi 
pencahayaan alami ke dalam 
ruangan tetapi diberikan 
perlindungan agar cahaya 
matahari tidak masuk 
langsung kedalam bangunan 
sehingga kenyamanan termal 
di dalam ruangan tetap 
terjaga. 
 Pada bagian atap diberi 
lapisan insulation 
dimaksudkan untuk menyerap 
panas sehingga ruangan tetap 
sejuk. 
D. Analisa Landscape 
Untuk mendapatkan tata 
landscapeyang optimal, serta 
sesuai dengan karakter lokasi, 
maka dilakukan beberapa analisa, 
yaitu : 
a) Dasar pertimbangan 
 Kondisi dan potensi tapak 
 Faktor estetika 
 Pengolahan lansekap untuk 
memperkuat citra kawasan 
 Menerapkan dan mengolah 
unsur-unsur perbesaran 
lansekap, berupa : 
- Soft Material 
- Hard Material 
4.4 Analisa dan Konsep 
Penampilan 
A. Konsep Eksterior Bangunan 
a) Dasar pertimbangan 
 Memiliki ciri khas atau 
sesuatu yang menonjol 
agar lebih mudah diingat 
oleh masyarakat. 
 Penampilan bangunan 
ditunjukan dengan 
gubahan massa, pemilihan 
warna, material bangunan 
dan juga identitas sebagai 
Hi-Tech Architecture. 
b) Konsep perencanaan 
 Untuk bangunan utama 
menunjukan bangunan 
yang megah, Modern Hi-
Tech Architecture dengan 
dilengkapi motif batik 
sebagai ciri khas Kota 
Solo. 
 Untuk bangunan asrama 
dilengkapi dengan Green 
Roof  yang dapat 
digunakan sebagai tempat 
untuk bersantai di atap dan 
dilengkapi kolam renang 
di bagian atap bangunan. 
 Untuk bangunan 
pendidikan dilengkapi 
dengan sky light, 
dimaksudkan untun 
membantu pencahayaan 
kedalam ruangan sehingga 
meminimalisir penggunaan 
lampu. 
 Untuk keseluruhan 
bangunanbanyak 
menggunakan material 
kaca untuk mengekspos 
bagian dalam bangunan 
serta menggunakan metal 





warna monokrom serta 
warna yang mencolok 
untuk menambah kesan 
serta gampang diingat oleh 
masyarakat. 
Konsep yang digunakan 
untuk bangunan utama dan bangunan 
penunjang menggunakan konsep Hi-
Tech Architecture dipadukan dengan 
batik dan untuk bangunan asrama 
dilengkapi dengan green roof. 
Kenapa dipadukan dengan motif 
batik adalah untuk semakin 
mematenkan bahwa kota batik itu 
berada di Kota Solo dan untuk 
membuktikan bahwa batik itu 
bukanlah desain yang ketinggalan 
jaman, tetapi batik juga desain yang 
mampu menyatu dengan desain dari 
berbagai zaman seperti dalam konsep 
desain Modern Hi-Tech Architecture. 
B. Konsep Interior Bangunan 
a) Dasar pertimbangan 
 Fungsi ruangan 
 Aktifitas yang dilakukan 
 Karakter ruang 
 Suasana yang ingin 
ditampilkan 
b) Konsep perencanaan 
Tampilan interior pada 
setiap rangan berbeda-
beda.Perbedaan ini 
didasarkan pada fungsi, 
aktifitas, karakter serta 
suasana yang ingin 
ditampilkan dalam ruangan 
tersebut. 
Didalam bangunan utama 
yaitu stadion futsal, beberapa 
ruangan yang perlu diberi 
perhatian khusus untuk desain 
interor adalah locker room, 
press conference dan ruangan 
khusus wasit.Locker room 
didesain senyaman mungkin 
untuk merubah psikologi 
pemain yang mulanya merasa 
tegang menjadi lebih rileks 
dengan pemilihan warna yang 
soft.Sama halnya dengan 
ruangan wasit, pemilihan 




menjadi rileks sehingga dapat 
memimpin pertandingan 





menampilkan kesan netral, 
santai dan tetap elegan. 
Untuk area VIP Room 
bagi penonton, material 
penutup lantai yang 
digunakan adalah karpet 
dengan kualitas 
tinggi.Dimaksudkan agar 




bangunan penunjang untuk 
gedung pendidikan, 
pemilihan warna untuk ruang 
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kelas adalah warna 
krem.Warna krem dipilih 
karena melambangkan 
kehangatan, komunikatif dan 
gembira.Sedangkan untuk 
kantin di dalam gedung 
pendidikan peilihan warnanya 
adalah warna monokrom 
yang menunjukan netral, 
santai tetapi tetap elegan. 
Sedangkan untuk 
bangunan kamar asrama bagi 
pemain dibawah 13 tahun, 
diberikan warna yang erah, 
dimaksudkan agar anak-anak 
merasa selalu ceria dan 
gembira.Sedangkan untuk 
diatas 13 diberikan warna 
yang monokrom agar tercipta 
suasana yang santai. 
4.5 Analisa dan Konsep Struktur 
Konsep struktur yang 
digunakan pada bangunan Solo 
International Futsal Academy harus 
memenuhi persyaratan-persyaratan 
sebagai berikut:  
1. Mampu memenuhi 
keamanan fisik bangunan 
yaitu kekuatan, kestabilan 
dan kekakuan. 
2. Memenuhi fungsi sebagai 
tumpuan bangunan dalam 
merespon beban hidup 
maupun mati. 
3. Mendukung tampilan 
bangunan yang diinginkan. 
4. Perlu adanya pemilihan 
bahan yang sesuai untuk 
struktur tersebut. 
5. Memperhatikan keadaan 
lingkungan sekitar, 
khususnya kondisi dan daya 
dukung tanah.  
6. Perlu adanya pemeliharaan 
yang relatif mudah da 
efisien.  
Sistem struktur yang 
digunakan pada bangunan Solo 
International Futsal Academy 
menggunakan sistem bentuk pola 
dengan modul yang menyesuaikan 
fungsi dan menampilkan bentuk 
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